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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH KONSENTRASI INDUSTRI TERHADAP
KEUNTUNGAN INDUSTRI PLASTIK DAN KEMASAN INDONESIA
(ISIC:22220)

Oleh:

Wihansya Haspazah; Bernadette Robiani; Harunurrasyid

Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menganalisis pengaruh tingkat konsentrasi industri
terhadap keuntungan industri plastik dan kemasan Indonesia. Penelitian ini menggunakan
data sekunder berbentuk rime series yang berasal dari Badan Pusat Statistik periode 2010 —
2019. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik
analisis kualitatif dan kuantitatif. Metode analisis yang digunakan adalah Perhitungan Rasio
Konsentrasi 4 perusahaan (CR4), perhitungan keuntungan menggunakan Price Cost Margin
(PCM) dan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri plastik dan
kemasan terkonsentrasi dengan nilai rasio konsentrasi (CR4) yaitu sebesar 16 persen. Menurut
teori Joe S. Bain industri plastik dan kemasan masuk ke dalam kategori oligopoly tingkat
kelima. Tingkat keuntungan pada industri ini reltif menurun dengan rata — rata sebesar 34,76
persen. Berdasarkan hasil regresi linier sederhana menyatakan bahwa konsentrasi industri
tidak signifikan terhadap keuntungan industri plastik dan kemasan Indonesia

Kata Kunci: Konsentrasi Industri, Keuntungan, Price Cost Msrgin, Industri Plastik dan
Kemasan.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE EFFECT OF INDUSTRIAL CONCENTRATION

ON PROFIT OF THE INDONESIAN PLASTIC AND PACKAGING INDUSTRY
(ISIC:22220)

By

Wihansya Haspazah; Bernadette Robiani; Harunurrasyid

This study aims to determine and analyze the effect of the level of industrial concentration on
the profits of the Indonesian plastic and packaging industry. This study uses secondary data
in the form of time series originating from the Central Bureau of Statistics for the period
2010 — 2019. The analytical technique used in this study is to use qualitative and quantitative
analysis techniques. The analytical method used is the calculation of the concentration ratio
of 4 companies (CR4), profit calculation using Price Cost Margin (PCM) and simple linear
regression. The results showed that the plastic and packaging industry was concentrated with
a concentration ratio (CR4) of 16 percent. According to Joe S. Bain's theory, the plastics and
packaging industries fall into the fifth level oligopoly category. The profit rate in this industry
is relatively decreasing with an average of 34.76 percent. Based on the results of simple
linear regression, it is stated that industry concentration has not significant effect on the
profits of the Indonesian plastic and packaging industry

Keywords: Concentration ratio, Profit, Price Cost Margin, Plastic and Packaging industry
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Produk berbahan dasar plastik menjadi produk yang diminati oleh masyarakat
global. Hal ini terlihat dari adanya kenaikan produksi produk berbahan dasar
plastik. Sejak tahun 1950 produksi produk berbahan dasar plastik secara global
selalu mengalami peningkatan. Produksi plastik global turun pada 2020 akibat
pandemi virus corona, dengan produksi global turun 0,3 persen menjadi 367 juta
ton pada 2020 dari 368 juta ton pada 2019. China, yang saat ini menyumbang
sepertiga dari produksi plastik global, mengalami pertumbuhan produksi sebesar
1,0 persen selama tahun 2020. Sementara itu, di kawasan Eropa, produksi plastik
turun 5,1 persen dari sekitar 58 juta ton menjadi 55 juta ton pada 2020. Salah satu
konsumen terbesar bagi industri plastik ialah industri otomotif. Pada tahun 2020
mengalami penurunan konsumsi plastik di Eropa sebesar 18 persen (Plastic
Europe, 2021).

Industri plastik dan kemasan memiliki peran yang cukup besar pada
pembangunan ekonomi sektor industri karena industri plastik dan kemasan
didukung serta didorong oleh industri makanan dan minuman. Industri plastik dan
kemasan indonesia dapat memiliki kesempatan yang cukup besar untuk terus
berkembang, terlihat dari rata-rata output tahunan industri plastik dan kemasan
dengan jumlah kapasitas terpasang 2,35 juta ton dengan rata-rata produksi dari

industri plastik dan kemasan sendiri mencapai 1,65 juta ton per tahun dan



memiliki tingkat utilisasi 70 persen. Sementara itu, penyerapan tenaga kerja dari
industri plastik dan kemasan mencapai sekitar 350.000 orang per tahun. (Harian
Ekonomi Neraca, 2012).

Konsumsi plastik per kapita di Indonesia telah mencapai 17 kilogram per
tahun, dengan konsumsi meningkat 6-7 persen per tahun. Masyarakat
membutuhkan plastik buat beraneka macam keperluan, dan sejumlah industri juga
menggunakan plastik sebagai kemasan buat menunjang produknya. Terdapat
banyak industri yang menggunakan plastik sebagai kemasan atau bahan baku,
seperti industri otomotif, industri makanan dan minuman, industri farmasi,
industri pertanian, industri konstruksi, industri elektronik dan industri kosmetik.
(Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia, 2016).

Tabel 1.1 Volume Impor dan Ekspor Plastik dan Kemasan Indonesia Tahun

2014-2019

Tahun Impor (Us$) Ekspor (Us$)
2014 7,794,290 2,674,254
2015 6,831,597 2,251,319
2016 6,999,782 2,251,946
2017 7,729,180 2,396,582
2018 9,210,567 2,587,556
2019 8,784,619 2,453,179

Sumber : Trademap, Trade Statistics for International Business Development (Data diolah,

2022)

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa volume impor lebih tinggi daripada
volume ekspor industri plastik dan kemasan. Tahun 2018 volume impor plastik
dan kemasan tertinggi yaitu sebesar 9,2 juta, mengalami peningkatan dari tahun

sebelumnya yaitu sebesar 19.17 persen. Dibandingkan tahun 2014, volume impor



industri plastik dan kemasan hanya meningkat sebesar 1.98 persen dari tahun
sebelumnya. Volume ekspor dari tahun 2014 sampai dengan 2018 terus
mengalami penurunan setiap tahunnya, penurunan impor tertinggi terjadi pada
tahun 2016 sebesar 6.04 persen. Menurut Nugroho (2017) Salah satu penyebabnya
adalah terbatasnya kapasitas produksi akibat kekurangan bahan baku. Adanya
permintaan plastik dan kemasan dalam negeri yang tinggi menyebabkan Indonesia
melakukan impor untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Kebanyakan impor
tersebut berasal dari negara China, Singapura dan Thailand.

Menurut data Badan Pusat Statistik perkembangan industri plastik dan
kemasan jumlah perusahaan setiap tahun mengalami peningkatan pada tahun 2014
sampai tahun 2019, jumlah perusahaan terus berkembang, sebanyak 326
perusahaan bertambah. Berikut merupakan tabel jumlah perusahaan industri
plastik dan kemasan:

Tabel 1.2 Jumlah Perusahaan dan Tenaga kerja Industri Plastik dan
Kemasan Indonesia Tahun 2014-2019

Tahun Jumlah perusahaan Jumlah Tenaga kerja

(jiwa)

2014 551 83.928

2015 570 138.331

2016 837 117.930

2017 922 130.222

2018 833 113.720

2019 877 124.908

Sumber : BPS, Statistik Indonesia Industri Besar-Sedang (Data diolah, 2022)

Dilihat dari Tabel 1.2 menunjukkan bahwa ada keterkaitan antara jumlah
perusahaan dan jumlah tenaga kerja. Jika jumlah perusahaan mengalami

peningkatan maka jumlah tenaga kerja menglami peningkatan juga dan begitu pun



sebaliknya. Industri plastik dan kemasan terus mengalami peningkatan jumlah
perusahaan dan tenga kerja dari tahun 2014 - 2019. Pada 2019 peningkatan
jumlah perusahaan naik sekitar 59.17 persen yang awalnya di tahun 2014 ada
sebanyak 551 perusahaan meningkat menjadi 877 perusahaan pada tahun 2019.
Jumlah tenaga kerja juga mengalami peningkatan sekitar 48.83 persen dimana
pada tahun 2014 jumlah tenaga kerja sebesar 83.928 menjadi 124.908 pada tahun
2019.

Pada 2017-2018 mengalami penurunan jumlah industri plastik dan
kemasan sekitar 9.65 persen. Menurut OPEC atau Organization of the Petroleum
Exporting Countries (2017) terjadi kenaikan harga minyak dunia yang
menyebabkan bahan baku plastik PP (PolyPropylene) dan PE (Polietilen) harga
globalnya meningkat sangat tinggi. Kapasitas produsen PP dan PE dalam negeri
hanya sekitar 40-60 persen dari kebutuhan, sehingga kekurangan tersebut
memaksa mereka harus mengimpor. Namun, akibat Peraturan Pemerintah PMK
19/2009, harga bahan baku menjadi 15 persen lebih tinggi dari negara pesaing
lainnya. Akibatnya, harga produsen dalam negeri tidak dapat bersaing dengan
produk impor luar negeri, sementara pasar domestik kehilangan daya saingnya.

Naiknya harga minyak dunia hingga US$ 70 per barel memiliki dampak
pada industri petrokimia Indonesia. Tidak terkecuali produsen industri plastik.
Naiknya harga minyak dunia telah mendongkrak harga bahan baku barang-barang
plastik hingga menjangkau angka $10 sampai $25 per metrik ton. Harga bahan
baku plastik pada Januari 2018 untuk jenis Polietilen sebesar US$ 1.567 per ton

dan jenis polypropylene sebesar US$ 1.400 per ton (Rahma, 2018).



Jumlah tenaga kerja juga mengalami penurunan pada tahun 2017 sampai
tahun 2018 yaitu sekitar 12.67 persen. Penurunan ini berdasarkan juga kepada
jumlah perusahaan yang ada dalam industri plastik dan kemasan, dimana pada
tahun 2017 sampai tahun 2018 mengalami penurunan yang drastis dari 922
perusahaan berkurang menjadi 833 perusahaan.

Peningkatan konsentrasi pasar dalam suatu industri merupakan hambatan
bagi perusahaan yang baru masuk dan keengganan dari klien untuk mengganti
penyedia barang atau jasanya, penetapan harga yang tinggi oleh penyedia barang
atau jasa. Untuk industri plastik dan kemasan sendiri terdapat konsekuensi dari
peningkatan konsentrasi industri akan mengakibatkan berkurangnya pilihan bagi
pembeli untuk memilih produk yang diinginkan. banyak pilihan jenis plastik dan
kemasan merupakan suatu kebutuhan karena penggunaan plastik dan kemasan
memiliki fungsi yang berbeda - beda. Dengan semakin sedikitnya pilihan plastik
dan kemasan yang dapat dipilih maka akan menimbulkan masalah sendiri pada
pasar plastik dan kemasan di Indonesia (Wicaksana, 2016).

Semua perusahaan baik itu perusahaan besar ataupun kecil selalu
berusaha meningkatkan laba yang diperolehnya. Laba yang diperoleh dapat
dimaksimalkan dengan menekan biaya produksi dan biaya operasional yang akan
dikeluarkan perusahaan (Casmadi & Aziz, 2019).

Dalam kegiatan produksi plastik dan kemasan dikeluarkan biaya-biaya
yang disebut dengan biaya produksi, yang meliputi bahan baku, biaya bahan
penolong, bahan bakar, tenaga listrik dan gas. Menurut Sayyida (2014) tingginya

biaya produksi berdampak pada tingkat penjualan. Secara kuantitas, suatu



perusahaan sudah membatasi hasil produksinya dengan menyesuaikan pada biaya
produksi yang harus dikeluarkan. Ketika hasil produk secara kuantitas berkurang
tentunya juga berdampak pada keutnungan yang diperoleh. Pengelolaan biaya
produksi yang kurang baik mengakibatkan turunnya pendapatan yang diterima.
Penggunaan bahan baku yang berkualitas baik akan menghasilkan produk yang
baik pula. Pengelolaan biaya produksi yang kurang baik mengakibatkan turunnya
pendapatan yang diterima. Penggunaan bahan baku yang berkualitas baik akan
menghasilkan produk yang baik pula. Biaya produksi tersebut menjadi penentu
besarnya harga jual dari suatu produk atau jasa yang nantinya akan mempengaruhi
besarnya laba yang diperoleh.

Menurut Jusuf (2014) biaya operasional atau biaya usaha (operating
expenses) adalah biaya-biaya yang tidak berhubungan langsung dengan produk
perusahaan tetapi berkaitan dengan aktivitas operasional perusahaan seperti biaya
umum, biaya penjualan, biaya administrasi dan bunga pinjaman. Biaya
operasional merupakan biaya yang dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan, oleh
sebab itu semakin meningkat aktivitasnya, maka semakin meningkat juga biaya
operasinya. Karena biaya operasi merupakan biaya yang terlibat langsung dalam
kegiatan perusahaan, maka dalam menentukkan biaya operasi tidaklah dapat
dilakukan secara terpisah dengan serangkaian aktivitas-aktivitas perusahaan. Jika
perusahaan dapat menekan atau meminimalkan biaya produksi dan biaya
operasional, maka akan terjadi peningkatan terhadap laba bersih. Begitupula
dengan sebaliknya, jika biaya produksi dan biaya operasional membesar tentu

akan berdampak penurunan terhadap laba bersih.



Berikut merupakan tabel jumlah bahan baku lokal, jumlah bahan baku
impor dan jumlah total bahan baku industri plastik dan kemasan:
Tabel 1.3 Jumlah Bahan Baku Industri Plastik dan Kemasan Indonesia

Tahun 2014-2019

Tahun Bahan Baku Bahan Baku Jumlah Bahan
Lokal (Rp.) Impor(Rp.) Baku (Rp.)
2014 18.609.376.480 2.783.889.907 21.393.266.387
2015 34.852.818.910 9.767.222.193 44.620.041.103
2016 36.657.249.372 5.055.720.110 36.657.249.372
2017 39.052.103.038 11.230.437.327 50.282.540.365
2018 26.351.194.365 7.866.356.607 34.217.550.972
2019 27.413.427.852 9.694.591.895 37.108.019.747

Sumber : BPS, Statistik Indonesia Industri Besar-Sedang, (Data diolah, 2022)

Pada Tabel 1.3 mengungkapkan penggunaan bahan baku lokal lebih
banyak digunakan dibandingkan bahan baku impor. Dari tahun 2014 sampai tahun
2019 penggunaan bahan baku lokal mengalami naik turun. Penggunaan tertinggi
terjadi pada tahun 2017 sebesar 39,05 milliar, mengalami peningkatan 6,53 persen
dari tahun sebelumnya. Sedangkan jumlah bahan baku impor dari tahun 2014
sampai tahun 2019 mengalami naik turun juga. Penggunaan tertinggi terjadi pada
tahun 2017 sebesar 11,23 milliar, mengalami peningkatan 12,13 persen dari tahun
sebelumnya. Dapat dilihat bahwa penggunaan bahan baku lokal lebih banyak
digunakan daripada bahan baku impor.

Penyebab bahan baku lokal lebih banyak digunakan ialah adanya industri
daur ulang yang berkontribusi tekan impor bahan baku plastik. Pertumbuhan
industri daur ulang plastik untuk memenuhi kebutuhan bahan baku bagi sejumlah

sektor manufaktur di Indonesia. Pengembangan industri daur ulang plastik di



dalam negeri terus dikebut oleh pemerintah karena sebagai upaya strategis untuk
substitusi bahan baku impor karena kebutuhan bahan baku plastik masih sangat
tinggi (Anggraeni, 2019).

Berdasarkan jumlah bahan baku yang digunakan industri plastik dan
kemasan, setiap tahunnya mengalami naik turun. Pada tahun 2017 total
penggunaan bahan baku industri plastik dan kemasan meruapakan yang tertinggi
yaitu sebesar 50,28 milliar, mengalami peningkatan sebesar 37,17 persen dari
tahun sebelumnya. Tahun 2014 merupakan penggunaan bahan baku terendah
sebesar 21.39 milliar mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar
48,70 persen. Ini disebabkan karena pada tahun 2014 industri plastik dan kemasan
indonesia masih kekurangan kilang minyak (oil refinery) untuk menunjang
keperluan bahan baku sebab sebagian kilang masih digunakan buat memproduksi
bahan bakar minyak. Setidaknya dibutuhkan 3 kilang minyak baru utnuk
memenuhi kebutuhan produksi bahan baku.kebutuhan. Industri plastik dan
kemasan sulit tumbuh tanpa tambahan kilang untuk menopang kebutuhan bahan
baku (Kurniawan, 2014).

Ketersediaan bahan baku seringkali menjadi faktor penting dalam
perkembangan industri. Hal ini karena perkembangan industri di tempat-tempat
yang bahan bakunya melimpah memberikan daya saing industri yang tinggi dalam
persaingan pasar.

Dari latar belakang tersebut, penulis ingin mengetahui apakah terdapat

hubungan konsentrasi industri dengan keuntungan pada industri plastik dan



kemasan di Indonesia, dengan judul “Pengaruh Hubungan Konsentrasi Industri

Terhadap Keuntungan Industri plastik dan kemasan di Indonesia”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang akan dibahas adalah:
1. Bagaimana konsentrasi industri pada industri plastik dan kemasan di
Indonesia
2. Bagaimana keuntungan pada industri plastik dan kemasan di indonesia
3. Bagaimana pengaruh konsentrasi industri terhadap keuntungan pada

industri plastik dan kemasan di Indonesia

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulisan penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui besarnya konsentrasi industri pada industri plastik dan
kemasan di Indonesia.
2. Mengetahui besarnya keuntungan pada industri plastik dan kemasan di
Indonesia.
3. Mengetahui pengaruh konsentrasi industri terhadap keuntungan pada

industri plastik dan kemasan di Indonesia

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu :



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi untuk perkembangan
ilmu ekonomi industri, khususnya teori ekonomi tentang keuntungan dan
konsentrasi industri. Dan diharapkan bisa menambah wawasan mengenai
kondisi dan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan komoditi
plastik dan kemasan di Indonesia khususnya keuntungan dan konsentrasi
yang dihasilkan industri ini.

2. Manfaat Praktis
Dapat menjadi masukan bagi pemerintah, para investor, dan khususnya
instansi terkait untuk mengambil suatu kebijakan atau tindakan yang tepat

dalam proses pengembangan komoditi plastik dan kemasan Indonesia.
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